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1.1 Permasalahan Kensumen
Indonesia merupakan negara vang kaya akan keanckaragoman budaya, Masing
— masing sekior kebudayaan memiliki karakteristik atau keunikan yang berbeda —
beda dan dapat menjadi days tarik bagi mesysrakat dari dacrah lain. salah satu
keanckaragaman tersebut .lda.l'.l.h. masakan atai makanan khas dari setiap daerah.
Setiap daerah memiliki keanekaragama iﬂﬁ'hﬂmﬂfm&pﬂt dikembangkan di
bﬁhﬂgmm di I.nch‘nsu.'ﬂul.ml mengmdikasikan bahwa Indonesia memiliki
pmuuig,hng besar pada bisnis kuliner. Salah satunya adalal makanan jenis kudapan
atin kue. Kue tradisional yang dulu hanya dikenal oleh masyarakat dari doerah
asalnya kini mulai menjadi daya tarik bagi masyarakat dari luar daerah yang ingin
memiwlnmun kuliner yang berbeda. Salah satunya mwm
Kue bingka merupakan makanan manis khas Pontionak yang memiliki bentuk
mmmmm memiliki citarnsa manis, legit, dan lembit. Kuﬂﬂnﬁh kini
mla w oleh mosysrakat di Yogyakarta. Namun seiring dengan
pﬁkﬁmiﬂjgm ‘teknologi, trend kuliner dan diikuti oleh semakin banyaknya para
pelaku usaha yang menjajakan kuliner lokal, knmmw memiliki banyak
piliban dan kebutuhan ¥ ﬂﬂﬂhelum mnlusﬂcan, knnmmm.mw]ndtm kritis dan
mudﬂ m ¢ atou kebutuhan iﬂnslﬁrmh terkait kue
bingka mmmmﬂi o kue hingklm masih jarang dan sulit
ditemukan di wilayah ‘m-g)'ak.lrla. Seluin ity konsumen sering merasa kecewa
dengan tekstur kue bingka dan beberupa produsen yang cenderung lembek serta
Ty R i
1.2 Solosi yang Ditawarkan
Berdasarkan tabel di bawah dapat diketahui terdapat empat permasalahan
konsumen bingka yang membutuhkan solusi dan Bingcake. Permasalahan
konsumen ini diperoleh dan testimoni konsumen bingka di platform media sosial

diantaranya fitur ulasan konsumen pada Google Profile kompetitor, ulasan



konsumen pada platform layanan antar makanan online Grabfood, Gofood, dan

Shopeefood. Berikut permasalahan dan solusi yang ditawarkan oleh Bingeake;

farsed ! Perma

Tl

No Permasalahan Solusi
|. | Kebersihan tempat karena di | Berada di dalam kontainer dan ketika
pinggir  jalan  dianggap  oleh | bingkn matang disimpan didalam oven
konsumen kurang higienis tertutup
2. |Besaran porsi bingka  terlaly | Menggunakan. ukuran loyang cetak
besar ukuran 11 em sehinpga lebih kecil
dibandingkan. dengan predusen vang
ada di Yogvakaria
3. | Kuahtss msa dan tekstur bingka | Memiliki - tekstur yang lebih  padat
yang cenderung amis  dan | namun tetap lembut dan memiliki rasa
mentliki rasa tawar serta tekstur | vang manis
yang terlalu lembek
4. | Ketidakkonsistenan jam | Jam operasional mulai pukul 1415 -
'Dpnmmunnl penjual bingkn 20.00
Apabila stok binghka habis sebelum jam
operasional bermkhir ada informasi
melalui Instagram dan tulisan vang
dipasang di container

1.3 Noble Furpose

Noble Purpose atan tajuan miulia dalom mendirikan gsaha Binpeake vaitu:

. Membuka lapangan pekerjaan bagl masyarakat sekitar

2. Membantu meningkatkan sektor perekonominan lingkungan sekitar dengan
memberikan kesempatan bagi para pemasok bahan baku

lkut turut serta dalam melestarikan kebudayaan lokal melalui produk

kulinernya dengan menghadirkan kue tradisional khas Pontianak vaitu kue

bingka



1.4 Visi dan Mist
1.4.1 Visi
‘Menjadi market leader sebagai produsen kue bingka di Yogyakarta.
1.4.2 Misl
a. Meningkatkan daya saing dengan terus berinovasi.
b. B-mnmlhpdikﬂm pelanggan dengan selalu mencari tahu
pat, dan ramah bagi para
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